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l f-1 *rfr satu dampak.
I \ dahsyat dari inter-
iL-f net adalah disinter-
.rnediasi. 
Ini berarti bahwa
pihak yang berfungsi se-
bagai mediator atau pe-
rantara jadi kurang rele.
van dan akhirnya tersing-
kir. Internet telah meng-
ambil alih peran tersebut,
Kecenderungan ini kian masif
nrewarnai berbagai bidang ke-
hidupan kita. Paling kentar4 in-
ternet telah menyingkirkan tu-
kang pos dan sedang menggusur
teller bank. Kehebohan dalam
pertalaian dan perojekan me-
rupakan umjud mutakhir dari
proses dis intelmediasi ini.
Sebenarnya, yang sederg ter-
ancam eksistensinya oieh inter-
netbLrkan hanya perusahaan tak-
si, tetapi semua pihai< yang
mengambil peran sebagai peral-
tar4 seperti tokq agerl distribu-
tor, dan tenfu saja para gur-u dan
dosen. Internet memungkinkan
transaksi terjadi secara langsung
antara produseln dan konsumen,
antara penumpang dan sopir tah-
si, serla altara siswa dan penge-
tahuan. Interaksi atau transal<si
langsung ini menciptakan sistem
yang lebih efisien dan murah,
tetapi mereka yang terglrsur me-
rasa diperlakrrkan tidak adil.
Kemandirian
Namun, tidak setiap proses
disintermediasi . memuncrilkarr
ancarnar eksistensi, khususnya
bila prosesnya berlangsung se-
cara bertahap dan terjadi peru-
musan ulang peran mereka yang
selama ini hanya berfungsi se-
bagai perantara. Bahkan bebe-
rapa pihak mendorong terjadinya
percepatan disintermediasi ini,
seperti bark yang mendorong pe -
m akaian e-banktng, lembaga pen-
didikan yang mempromosikan
e-learning, dan lembaga peme-
rintah yang terus mengembang-
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kan e-government.
Meskipun transaksi dan relasi
yang dimediasi internet sering
kurang nyaman dibandingkan
memakai mediator manusi4 te-
tapi semakin cerdasnya gadget
akan mempercepat proses disin-.
termediasi ini. Kalau saat ini.ko-
ran kertas masih lakr, itu karena
sebagian besar pembacanya ma-
sih merasa lebih nikmat mem-
baca kedas ketimbarg membaca
layar gadget. Namun, kalau kita
perhatikan lebih ja';h, sangat se-
dikit generasi muda usia di ba-
wah 20 tahun yang membaca
koran kertas. Generasi ini tidak
pernah merasalian nikmatnya
membaca koran kertas. Bagi me-
reka, gadget lebih menberikan
fleksibilitas dan kenikmatan
membaca. Eksistensi koran
kertas, buku, dan majalah tinggal
menltndotr  w: l r t r r  InSt i fUSi
penerbitan menjadi salah satu
yang ierarcarn eksistcnsinya.
Akar tetapi, sebagian besar in-
stitusi pendidikan yang sejatinya
mcngembil peran sebagai me-
diator dalam pembelajaran be-
lum merasa terancam eksisten-
sinya. Padahal, salah satu unit
pendukungnya yal<ni perpusta-
kaan,.sudah lama merasakan efek
disintermediasi ini. Bul-u-bulau
di perpustakaan saat ini hanya
jadi semacam pajangan karena
pengunjung lebih senang meng-
akses informasi dan pengetahuan
secara daring. Koleksi digital
memberikan fleksibilitas, efi sien-
si, dan kecepatan akses informa-
si. Dalam konteks ini, rencana
DPR membangun gedung per-
pustakaan terbesar di Asia me-
nyiratkan ketidal<tahuan feno-
. mcna disintermediasi ini .
Apakah e-learning akan segera
menggusur guru dan dosen? Ke-
nyataanny4 e-learning yang su-
dah beredar 15 tahun terakhir
tidak atau belum menggusur
guru dan dosen. E-learning se-
bagai sistem belajar yang me-
mungkinkan siswar/mahasiswa
berinteraksi langsung dengan in-
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formasi dan pengetahuan belum
signifikan mengubah praktik
pembelajaran formal di Indone-
sia.
Interalai tatap muka antara
guru-murid masih mendominasi
pembelajaran kita, meski sudah
semakin intensif didukung sa-
rana komunikasi digital. Realitas
ini harus kita sikapi dengan kritis
karena sebenarnya potensi in-
ternet meningkatkan kualitas ke-
giatan belajar sangat besar. Biia
teknologi digital beserta internet
hairya digunakan untuk mening-
katkan kualitas interaksi guru-
murid lewat presentasi mtrlti-
media dan komunikasi daring
potensi besar tersebutbelum ter-
madaatkan secara optimal. Lagi
prd4 model pembelajaran seperti
ini prda saatnya a,karl mcnggusur
grrm/dosen.
Pemanfaatan internet hanya
akan optimal bila kita mengambil
sikap bahwa tantangan utama
pembeiajaran saat ini adalah ke-
mar-rdirian belajar dan bukan
penjejalan informasi. Kemandi-
rian ifu bukan hanya menyang-
lmt kemampuaa siswa untuk
mencari, menyaring dan meng-
integrasikan materi belajar yang
tersedia melimpah, tetapi lebih
dilandasi berlangsungnya per-
tumbuhal pengetahual secara
eksponensial.
Pertun-rbuhar-r pengetahuan
seperti itu menunfut siswauntuk
semakin mandiri dalam belajar
dan tidak melulu bergantung pa-
da guru dan kurikulum. Bila ke-
mandirian belajar ini dapat ber:
kembang optimal, pada giliran-
nya anak-anak akan memiiiki ke-
mandirian hidup, khususnya di
zarnan ketika pengetahuan dan
kreativitas menjadi pan$ima ke-
hidupan.
Orientasi pendidikan pada ke-
mandirian belajar juga akan me-
nyederhanakarr kurikrulum yang
selama ini dirasakan terlalu be-
rat. Hal ini murgkin karena ku-
rikulum hanya perlu memuat
hal-hal mendasar untuk keoen-
tingan analisis seita pengambilan
kesimpulan, dan tidak perlu me-
muat banyak hal yang bersifat
informatif karena iniernet telah
menyediakannya.
Guru beralih peran
Gagasan pendidikan modern
seperti itu hanya dapat terwujud
lewat implementasi model pem-
belajaran yang berpusat pada sis-
wa atau sfuden t centered learning .
Pembelajaran model ini paling
efektif diwujudkan dengan ke-
giatan belajar berupa studi kasus,
pemecahan masalah, atau pem-
buatan proyek
Untuk itu, guru,/dosen tidak
lagi pertama-tama mengajar atau
menerangkan, tetapi menjadi
pendamping atau mentor. Selain
ifu, gum harus menyiapkan ma-
teri ajar digitat yang dapat di-
akses dari blog guru dan dikuasai
sis,rra secara mandiri.
Dengan skenario seperti ini,
guru/dosen perlahan beralih pe-
ran dari mediator jadi fasilitator.
Meskipun transaksi dan komu-
nikasi digital. akan terus meng-
ancam eksistensi para pihak yang
menjadi mediator, guiu dan do.
sen mempunyai kesempatan un-
tuk merumuskan ulang peran ba-
runya. Perumusan ini perlu dila-
kukan tidak semata-mata atas
alasan kepentingan eksistensi
dan pertimbangan ekonomi, te-
tapi hendaknya dilandasi kesa-
daran untuk memberikan layan-
arl pendidikan yalg semakin ber-
kualitas dan kontekstual dengan
tantangan zarnan.
Sementara ifu, siswa akan ter-
biasa dengan proses-proses krea-
tif pemecahan masalah yang sa-
ngat penting dalam rhenyiapkan
dirinya membangun kemandiri-
an hidup demi menghadapi masa
depan yang penuh ketidalgastian
tetapi juga penuh dengan pe-
luang baru.
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